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Abstrak 

Latar Belakang : Kualitas pengelolaan perawatan diri yang kurang optimal pada lansia kerap kali dipicu oleh 

timbulnya kendala dalam kontrol diri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  keterkaitan antara 

persepsi hambatan bertindak dan pengelolaan perawatan diri pada lansia penderita hipertensi di wilayah kerja 

Posyandu ILP Puskesmas Sumbersari. Metode: Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif korelasional melalui 

pendekatan cross-sectional, dengan sampel sebanyak 122 lansia hipertensi yang diperoleh secara consecutive 

sampling dari total populasi 176 individu. Hambatan bertindak diposisikan sebagai variabel bebas, sedangkan 

pengelolaan perawatan diri sebagai variabel terikat. Pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa kuesioner 

hambatan bertindak yang teruji validitasnya dan kuesioner HSMBQ, dilanjutkan dengan analisis uji korelasi 

Spearman Rank.  Hasil: Sebagian besar responden mempersepsikan hambatan bertindak pada kategori sedang 

(71,3%) dan memiliki tingkat pengelolaan perawatan diri dalam kategori baik (68,9%). Berdasarkan pengujian 

Spearman Rank, diperoleh nilai p(0,241) > (0,05), yang mengindikasikan tidak terdapat korelasi antara persepsi 

hambatan bertindak dengan pengelolaan perawatan diri. Kesimpulan: Tidak ditemukan hubungan yang bermakna 

secara statistik antara hambatan bertindak yang dirasakan dan tingkat pengelolaan perawatan diri pada lansia 

dengan hipertensi. Saran: Para lansia diharapkan dapat secara berkelanjutan menjaga serta mengoptimalkan 

praktik perawatan diri dalam mengendalikan kondisi hipertensinya 

Kata Kunci : Hambatan yang dirasakan; hipertensi: lansia; manajemen perawatan diri 
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